
menikahi seorangwanita dan akuberusahauntuk melihatdi rumahnya" Berartiyang
biasa tampak di rumahnya. &Iaka dari itu saudaraku sekalian, boleh melihat rambutnya.
Terkadang wajahnya cantilq pas dibuka rambutnya aneh. Itu pendapat yang shahih,
yang rajih, usallahu a"'lum..
3. JAUHI PETANGGARAN+ELANGGARAN SAAT TA'ARUF
Setelah kita Na&or, kita tidak boleh berbincang-bincang memuaskan keinginan
(syahwat), disaatkita nadzor pun kita tidakboleh krtacekqkak-cekikib bercanda
dengan dia dan yang lainnya. Sebatas kita melihat, hati kita sudah cocok, dia juga
melihat kita, sudah selesai.
Setelah itujugaddakboleh dilanjutkan dengan hubungantelepon-teleponan, chatting-
chattingan seperti halnya dilakukan oleh bauyak ikhwah di zaman sekarang dengan
alasan katanya pengen kenalan. Apalagi sampai pacaral1 na'udzubillah.. Ini jelas fitnah,
saudara.
Lalu bagaimana saya bisatahu akhlaknya dia?

Kan kitabisatanya kepadawalinya, kepada kakaknya, kepada adiknya kepadateman
akrabnya, bagaimana akhlaksi wanita tersebut bisa kitatanyakepada orang-orang
dekatnya. Tentu ini adalah perkara-perkara yang hams diperhatikan bagi mereka yang
mau ta'aruf dengan seomng akhranat. Jangan sampai memudah-mudahkan. Jangan
sampai di sini bermain syahwat kita. Semua kita harus sesuai dengan syariat, bukan
sesuai dengan syahwat dan keiuginan.

Nah, dari itulah wahai parajomblo, selamat mencari pasarganAnda. Jangan lama-
Iama ngejomblo ya, ngejomblo itu kurang bagus. Kata Umar bin I(hattab, "Orang yang
menunda-nunda nikah ifiI tidak lepas dari dua; apakah dia orang impoten (nggak punya
nafsu) atau dia orang fasik. Nah, Anda yang mana dari dua ini?
Maka, wahai parajonrblq sadarilah bahwa menikah itu adalah menyempurnakan
wtengah agama Anda kata nasulullah. Itu kebaikan buat kita.


